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ABSTRAK

Judul : Analisis Pencegahan dan Efisiensi Pekerjaan Tambah Kurang / Change
Order (CO) pada Proyek Konstruksi (Studi Kasus pada Proyek New OPD
Mayapada Hospital Tangerang, Nama : Ahmad Irsadi, NIM : 41105110005,
Dosen Pembimbing : Ir. Mawardi Amin, MT., 2011.

Suatu keberhasilan pembangunan proyek harus diawali dengan desain yang baik
dan sempurna. Dengan konsep yang jelas, maka perubahan dapat diminimalkan.
Namun demikian, kondisi yang tak terduga seperti kondisi tanah, cuaca,
permintaan pasar, terkadang juga dapat menyebabkan perubahan. Untuk itulah
pengetahuan tentang pengolahan instruksi perubahan yang dalam dunia konstruksi
disebut pekerjaan tambah kurang / Change Order (CO) sangat diperlukan.

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah observasi dan survey. Metode
observasi dilakukan dengan mengadakan studi kasus pada pembangunan Rumah
Sakit New OPD Mayapada Hospital Tangerang, sedangkan metode survey penulis
lakukan dengan membagikan kuesioner kepada 30 orang tenaga cost control /
quantity surveyor pada kelompok kontraktor, konsultan dan pengembang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian biaya pada pembangunan
proyek New OPD Mayapada Hospital Tangerang adalah berhasil, terbukti dengan
nilai efisiensi Change Order (CO) -1,95% (minus satu koma sembilan lima
persen) pada pekerjaan struktur, dan 4,54% (empat koma lima empat persen)
untuk pekerjaan arsitektur. Dengan penyebab timbulnya Change Order
diantaranya : penambahan lingkup pekerjaan, terjadinya perubahan desain,
pengurangan lingkup pekerjaan, adanya gambar yang belum jelas & sempurna,
keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan, ketidaksesuaian gambar, spesifikasi
teknis arsitek dan dokumen kontrak lainnya dan adanya grey area (ketidakjelasan
lingkup) pekerjaan. Adapun langkah-langkah pencegahan timbulnya CO yang
dilakukan antara lain : ketelitian dalam membaca gambar dan menghitung
volume, melakukan penjelasan tender (Aanwijzing) dengan jelas, adanya pasal-
pasal kontrak yang jelas dan mengatur semua aspek pekerjaan termasuk risalah-
risalah rapat, setiap instruksi perubahan dalam bentuk tertulis, pembatasan
lingkup yang jelas dan tidak tumpang tindih antara masing-masing paket
pekerjaan, adanya koordinasi yang baik antara semua tim proyek, adanya
ketegasan pimpinan proyek dalam mengambil keputusan dan ketelitian dalam
membaca pasal-pasal kontrak dan dokumen lainnya. Sedangkan langkah efisiensi
yang dilakukan adalah : adanya ketelitian dalam membaca gambar dan
menghitung volume, pembuatan monitoring Change Order (CO) secara berkala,
ketelitian dalam membaca pasal-pasal kontrak dan dokumen lainnya, evaluasi
penawaran kontraktor sebelum mengadakan negosiasi dan pembuatan estimasi
Change Order (CO) oleh masing-masing tim proyek. Dengan memperhatikan hal-
hal di atas maka penanganan pekerjaan tambah kurang / Change Order (CO) akan
lebih baik.
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